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ABSTRAK  

 
Pemahaman budaya religius dengan pelaksanaan kegiatan manajemen 

pembelajaran di MI Miftahul Afkar Bumiayu Brebes di katakan sudah baik. 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah Apakah ada hubungan positif yang signifikan 

antara pemahaman budaya religius dengan pelaksanaan kegiatan manajemen 

pembelajaran di MI Miftahul Afkar Bumiayu Kabuaten Brebes.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada  hubungan 

positif yang signifikan terhadap pemahaman budaya religius dengan pelaksanaan 

kegiatan manajemen pembelajaran  di MI Miftahul Afkar Bumiayu Kabupaten 

Brebes. 

Jenis penelitian ini adalah, penelitian kuantitatif  Sedangkan jika dilihat dari 

segi analisisnya, jenis penelitian inferensial. Dalam hal ini hanya menggambarkan 

hubungan pemahaman budaya religius dengan pelaksanaan kegiatan manajemen 

pembelajaran di MI Miftahul Afkar Bumiayu Kabupaten Brebes. Lokasi penelitian di 

MI Miftahul Afkar Bumiayu Kabupaten Brebes. Subjek dalam penelitian ini adalah 

tenaga pendidik dan kependidikan MI Miftahul Afkar Bumiayu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara, Angket, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan rumus Product Moment dan 

menggunakan SPSS 16.  

Hasil penelitian ini menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara 

pemahaman budaya religius dengan pelaksanaan kegiatan manajemen 

pembelajaran.di MI Miftahul Afkar Bumiayu Kabupaten Brebes. Dengan korelasi 

sebesar 0,736 yang berarti korelasi tersebut termasuk kategori kuat.  

 

Kata Kunci : Pemahaman, Budaya Religius, Manajemen Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena pendidikan memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu selain 

mengasuh, mendidik, atau memelihara anak, pendidikan juga merupakan 

pengembangan ketrampilan, pengetahuan maupun kepandaian melalui 

pengajaran, latihan-latihan atau pengalaman. Lebih jauh pendidikan juga dapat 

mengembangkan intelektual serta akhlak anak didik yang dilakukan secara 

bertahap.
1
 Hingga saat ini pendidikan diyakini oleh banyak kalangan sebagai 

kunci keberhasilan kompetisi masa depan. Bahkan, pendidikan dijadikan sebagai 

tolak ukur yang paling menentukan maju tidaknya suatu bangsa untuk menggapai 

masa depannya.  

Muslih Esa dalam bukunya Pendidikan Islam Indonesia telah 

menggambarkan tentang betapa pentingnya peran pendidikan, Ia mengatakan, 

“Pendidikan merupakan penolong utama bagi manusia untuk menjalani 

kehidupan ini. Tanpa pendidikan maka manusia sekarang tidak akan berbeda 

dengan keadaan pendahulunya pada masa purbakala. Asumsi tersebut melahirkan 

suatu teori yang ekstrim, bahwa maju mundur atau baik buruknya suatu bangsa 

akan ditentukan oleh keadaan pendidikan yang dijalani bangsa itu.
2
Sistem 

pendidikan yang dikembangkan saat ini lebih mengarah pada pengisian kognitif 

                                                             
1
 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Rumaha, 1993), 

hlm. 35 
2
Muslih Esa (ed), Pendidikan Islam Indonesia, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), hlm. 8 
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peserta didik un-sich, sehingga melahirkan lulusan yang cerdas tetapi kurang 

bermoral.
3
 Aspek psikomotorik yang sangat vital keberadaannya terabaikan 

begitu saja. 

Fenomena di atas tidak terlepas dari adanya pemahaman yang kurang 

benar tentang agama dan keberagamaan (Religiusitas). Agama seringkali 

dimaknai secara dangkal, tekstual dan cenderung ekslusif. Nilai-nilai agama 

hanya dihafal sehingga hanya berhenti kepada wilayah kognisi, tidak sampai 

menyentuh aspek afeksi dan psikomotorik. Dalam hal ini yang mempunyai peran 

strategis adalah pendidikan. 

Maka dari itu pendidikan agama perlu ditanamkan sedini mungkin kepada 

anak sebagai pedoman hidupnya. Pendidikan agama dimulai dari lingkungan 

keluarga. Keluarga menjadi pendidik yang pertama dan utama bagi pendidikan 

anak terutama dalam penanaman keimanan, dan keimanan tersebut sangat 

diperlukan oleh anak sebagai landasan bagi akhlak mulia. Pendidikan keluarga 

merupakan dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan. 

Menurut Rasulullah SAW fungsi dan peran orang tua bahkan mampu 

untuk membentuk arah keyakinan anak-anak mereka. Bentuk keyakinan yang 

dianut anak sepenuhnya tergantung dari bimbingan, pemeliharaan, dan pengaruh 

kedua orang tua.
4
 Nilai-nilai agama yang diperoleh dalam keluarga menjadi 

modal bagi anak untuk memperoleh pendidikan selanjutnya. Di samping 

lingkungan keluarga, pendidikan agama juga ditanamkan di lingkungan sekolah. 

Pendidikan agama di sekolah bertujuan menumbuhkan dan meningkatkan 

                                                             
3
A. Qodri Azizy, Pendidikan  Agama  untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang : Aneka 

Ilmu, 2002), hlm. 8-14 
4
Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm.294 
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keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketaqwaanya terhadap Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
5
 Pendidikan agama di lembaga 

pendidikan manapun akan berpengaruh  bagi pembentukan jiwa keagamaan 

seseorang. Kata keagamaan mengacu pada suatu keadaan yang bersifat religius 

dan bernuansa ketundukan kepada Tuhan, yakni percaya kepada Tuhan serta 

mengikuti ajaran yang ditetapkan-Nya. Pendidikan agama dapat memotivasi anak 

untuk memahami nilai-nilai agama melalui proses pembelajaran di dalam kelas 

maupun bimbingan di luar kelas. 

Proses internalisasi nilai-nilai agama masih menunjukkan 

ketidakberhasilan jika dilihat dari maraknya gejala kemrosotan moral para 

pelajar, seperti maraknya kasus penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, 

kriminalitas, kekerasan, dan perilaku kurang terpuji lainnya. Di lain pihak tak 

sedikit dari generasi muda yang gagal menampilkan akhlak terpuji (akhlak 

mahmudah) di hadapan orang tua.
6
 

 Realitas di atas mendorong timbulnya persepsi masyarakat tentang 

gagalnya pendidikan agama dalam membangun ranah afektif peserta didik dan 

mampu menjawab tantangan perubahan zaman. Dari alasan tersebut, maka 

sekarang muncul kurikulum 2013 yang terdiri dari Kompetensi Inti (KI). 

Kompetensi Inti merupakan gambaran mengenai kompetensi utama yang 

                                                             
5
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.78 

6
Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm.1 
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dikelompokkan dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan yang harus 

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. 

Dalam kompetensi inti, berisi tentang kompetensi inti sikap keagamaan.
7
 

Kompetensi inti ini tercantum pada semua mata pelajaran yang ada. Ini 

berarti bahwa penanaman sikap-sikap keagamaan bukan hanya menjadi beban 

mata pelajaran PAI saja, tetapi harus diwujudkan dalam setiap mata pelajaran 

yang ada dalam satuan pendidikan. Mengingat proses internalisasi nilai-nilai 

agama itu harus konsisten dan berkesinambungan, maka upaya untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai agama pada diri peserta didik agar mampu 

tercermin pada perilaku mereka, tidak semata-mata menjadi tugas guru 

Pendidikan Agama Islam tetapi hal itu menjadi tugas dan tanggung jawab 

bersama semua guru mata pelajaran. Bahkan hal tersebut menjadi tanggung 

jawab kepala sekolah dan seluruh warga sekolah bagaimana dapat membangun 

kultur sekolah yang kondusif dalam rangka pengembangan ranah afektif peserta 

didik tersebut. Maka dari itulah diperlukan suatu kondisi melalui penciptaan 

lingkungan budaya religius di sekolah.  

Dalam dunia pendidikan manajemen pembelajaran menduduki perananan 

yang sangat penting. Karena, pada dasarnya manajemen pembelajaran ialah 

pengaturan semua kegiatan pembelajaran yang ditegorikan dalam kurikulum inti 

maupun penunjang.  

Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses aktivitas 

menolong murid dalam upaya membelajarkan siswa untuk mencapai perubahan 

                                                             
7
http://www.m-edukasi.web.id/2013/06/kompetensi-inti-sma-ma-kurikulum-2013.html 

diakases pada hari Senin tanggal 02 Oktober 2017 pukul 13.11 WIB. 

http://www.m-edukasi.web.id/2013/06/kompetensi-inti-sma-ma-kurikulum-2013.html
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baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik dengan memanfaatkan sumber 

daya yang digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien.  

Aktifitas-aktifitas yang dimaksud adalah berkenaan dengan kegiatan-

kegiatan atau fungsi-fungsi yang dilaksanakan setiap manajer seperti 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dalam pembelajaran , serta 

evaluasi sebagai alat pengawasan dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 

adanya pengelolaan dalam kegiatan belajar mengajar maka tujuan pembelajaran 

akan tercapai secara optimal.  

Adapun yang dimaksud dalam manajemen pembelajaran dalam skripsi ini 

adalah manajemen pembelajaran budaya religius, aktifitas yang berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta evaluasi 

pembelajaran keagamaan dalam menolong warga belajar untuk membelajarkan 

warga dalam mencapai perubahan, baik kognitif, afektif maupun psikomotrik 

dengan memanfaatkan sumber daya pembelajaran untuk mencapai tujuan secara 

afektif dan efisien. Dalam penilitian ini, peneliti hanya membatasi tentang teori 

Manajemen Pembelajaran yaitu tentang pelaksanaan pembelajaran.  

Asmaun Sahlan menyatakan Budaya religius pada hakikatnya adalah 

terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan 

budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. Dalam tataran nilai, 

budaya religius berupa : semangat berkorban, semangat persaudaraan, semangat 

saling menolong, dan tradisi mulia lainnya. Sedangkan dalam tataran perilaku, 

budaya religius berupa: tradisi shalat berjama’ah, gemar bershodaqoh, rajin 
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belajar dan perilaku yang mulia lainnya.
8
 Budaya religius adalah terwujudnya 

nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dalam budaya 

organisasi yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. Oleh karena itu untuk 

membudayakan nilai-nilai keagamaan dapat dilakukan dengan melalui  

manajemen pembelajaran cara yakni melalui kepala sekolah, kegiatan belajar 

mengajar, ekstrakurikuler, dan juga tradisi perilaku warga sekolah yang 

dilaksanakan secara kontinyu dan konsisten di lingkungan sekolah. Itulah yang 

akan membentuk religius culture. 

Oleh karena itu, sekolah yang merupakan wiyata mandala sangat penting 

terutama tenaga pendidik artinya untuk mengantisipasi fenomena krisis moral 

tersebut di atas dengan menciptakan suatu budaya sekolah yang ideal, yang salah 

satunya yaitu budaya religius kemudian untuk memaksimalkannya dikelola 

dengan baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

MI Miftakhul Afkar bertempat di Jl. H. Ali Machnuri No. 37 Desa 

Karangturi Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes 52273. MI Miftakhul Afkar 

Kabupaten Brebes adalah salah satu lembaga pendidikan yang berbasis budaya 

religius. Kegiatan   budaya religius yang di terapkan  di MI Miftakhul Afkar 

Bumiayu bisa di katakan cukup baik mulai dari perencanaan ,pelaksanaan 

maupun  evaluasi dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran. 

Namun, setelah melakukan observasi pendahuluan bersama Ibu Supriyati, 

S.Pd selaku kepala sekolah di MI Miftahul Afkar Bumiayu Kabupaten Brebes , di 

temukan budaya religus dengan manajemen pembelajaran yang bagus seperti : 

                                                             
8
Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press, 

2010) hlm. 76-77 
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Perencanaan pembelajaran : Guru membuat perencanaan pembelajaran 

program budaya  religius seperti Tadarus Al-quran sebelum kegiatan belajar 

mengajar dimulai dikelas, Asmaul Husna, hafalan bacaan sholat, sholat dhuha, 

sholat dhuhur berjamaah dan lain-lain. Organisasi : dalam program budaya 

religius yang diikuti oleh semua warga sekolah tersebut sudah dilaksanakan 

dengan baik.
9
 Artinya antara pemahaman budaya religius guru dengan 

pelaksanaan kegiatan manajemen pembelajarannya sudah bisa dikatakan baik. 

Pelaksanaan pembelajaran : guru menerapkan strategi pembelajaran termasuk 

pendekatan metode dan teknik dalam pembelajaran, pemanfaatan media, 

pengembangan materi isi dan penggunaan sumber belajar. pembiasaan dan 

teladan. Evaluasi  : menggunakan dua langkah partisipasi langsung dan 

memotivasi. Kegiatan pembelajaran dan evaluasi yang mengacu pada aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  Menggunakan bentuk lisan, tulisan, 

portofolio. Jadi antara perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

adalah salah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Faktor pendukung : 

Masjid dan buku-buku islami. Faktor penghambat : ada salah satu guru yang 

kurang disiplin dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  

Antara pemahaman budaya religius dengan pelaksanaan kegiatan 

manajemen pembelajaran memiliki hubungan yang erat yaitu semakin tinggi 

tingkat  pemahaman guru  terhadap keagamaan seharari-hari berdasarkan syariat 

islam maka semakin baik pula seseorang itu dalam mengelola kegiatan 

                                                             
9
Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah, Ibu Supriyati S.Pd hari jumat, 21 Juli 2017, Pada 

pukul 08.30-09.30 WIB. 
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pembelajarannya disekolah.  Maka dari itu budaya religius perlu diterapkan 

kemudian dikelola dengan maksimal agar tercapai dengan baik. 

Dari pemaparan di atas penulis tertarik dan ingin meneliti lebih 

mendalam tentang “Hubungan Pemahaman Budaya Religius (Variabel X) dengan  

pelaksanaan Kegiatan Manajemen Pembelajaran (Variabel Y) di MI Miftahul 

Afkar Bumiayu Kabupaten Brebes ”.  

 

B. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap judul penelitian di 

atas, penulis memberi penegasan mengenai istilah yang terdapat pada judul. 

1. Pemahaman Budaya Religius 

Pemahaman didefinisikan proses berpikir dan belajar. Dikatakan 

demikian karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan 

belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara 

memahami.  Pemahaman dalam pembelajaran adalah tingkat kemampuan 

yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi 

serta fakta yang diketahuinya. 
10

 

Budaya religius pada hakikatnya adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran 

agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti 

oleh seluruh warga sekolah. Dalam tataran nilai, budaya religius berupa : 

semangat berkorban, semangat persaudaraan, semangat saling menolong, dan 

tradisi mulia lainnya. Sedangkan dalam tataran perilaku, budaya religius 

                                                             
10

www.referensimakalah.com/2013/05/pengertian-pemahaman-dalam-

pembelajaran.html?m=1.di akses pada hari senin tanggal  2 Oktober 2017 Pukul 12:13 WIB. 

http://www.referensimakalah.com/2013/05/pengertian-pemahaman-dalam-pembelajaran.html?m=1
http://www.referensimakalah.com/2013/05/pengertian-pemahaman-dalam-pembelajaran.html?m=1
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berupa: tradisi shalat berjama’ah, gemar bershodaqoh, rajin belajar dan 

perilaku yang mulia lainnya.
11

 Budaya religius adalah terwujudnya nilai-nilai 

ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dalam budaya organisasi yang 

diikuti oleh seluruh warga sekolah. Oleh karena itu untuk membudayakan 

nilai-nilai keagamaan dapat dilakukan dengan beberapa cara yakni melalui 

kepala sekolah, kegiatan belajar mengajar, ekstrakurikuler, dan juga tradisi 

perilaku warga sekolah yang dilaksanakan secara kontinyu dan konsisten di 

lingkungan sekolah. Itulah yang akan membentuk religius culture. 

2. Pelaksanaan kegiatan Manajemen pembelajaran. 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 

Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari 

fungsi-fungsi manajemen itu.
12

 Secara etimologis, kata manajemen 

merupakan terjemahan dari management. Kata management sendiri berasal 

dari kata manage atau magiare yang berarti melatih kuda dalam 

melangkahkan kakinya. Dalam pengertian manajemen, terkandung dua 

kegiatan ialah kegiatan berpikir (mind) dan kegiatan tingkah laku (action).
13

 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya 

proses penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap oleh subjek yang 

sedang belajar.
14

 Pembelajaran juga merupakan bantuan pendidikan kepada 

anak didik agar mencapai kedewasaan dibidang pengetahuan, keterampilan 

                                                             
11

Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press, 

2010) hlm. 76-77 
12

 H. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), hlm.1 
13

 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.1 
14

Suharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran secara Manusiawi, (Jakarta : Rineka 

Cipta,1993), hlm.12 
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dan sikap.
15

 Jadi pembelajaran yang penulis maksud disini itu pembelajaran 

agama/budaya religius. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis 

mengambil rumusan masalah, yaitu : Adakah  hubungan yang positif atau 

signifikan terhadap pemahaman budaya religius dengan pelaksanaan kegiatan 

manajemen pembelajaran di MI Miftahul Afkar Bumiayu Kabupaten Brebes ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada  

hubungan pemahaman budaya religius dengan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran  di MI Miftahul Afkar Bumiayu Kabupaten Brebes. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara akademis memberikan khasanah pengetahuan dalam bidang 

pendidikan Islam terutama sebagai salah satu referensi untuk sekolah 

yang lain dalam menerapkan budaya religius. 

b. Menambah dan memperkaya wawasan ilmu pengetahuan dan keilmuan 

Islam bagi penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya. 

c.  Menjadi sumbangan pemikiran bagi para pendidik dan calon Pendidik 

dalam implementasi budaya religius di sekolah. 

 

                                                             
15

 Suharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran secara Manusiawi .........hlm.4 
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E. Sistematika Penulisan  

Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap penelitian ini, 

perlu dijelaskan tentang sistematka pembahasan yang menunjukkan bab per bab, 

sehingga akan dapat terlihat tentang rangkaian skripsi ini secara sistematis di 

dalam pembahasannya.  

Bagian awal penelitian ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan,halaman abstrak,  

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar lampiran. 

Pada bagian utama yang terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai  

berikut :  

Bab pertama, merupakan  Pendahuluan yang meliputi  latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab kedua,  merupakan  landasan teori .Teori ini terdiri dari dua sub bab. 

Sub bab pertama kajian pustaka, sub bab kedua, teori tentang pemahaman budaya 

religius yang meliputi pengertian pemahaman, pengertian budaya, pengertian 

religius, pengertian budaya religius, Proses terbentuknya budaya religius sekolah, 

Wujud budaya religius sekolah , Strategi dalam mewujudkan budaya religius 

sekolah. Sub ketiga menyajikan teori manajemen pembelajaran meliputi : 

pengertian manajemen pembelajaran, tujuan manajemen pembelajaran, fungsi-

fungsi menajemen pembelajaran. 
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Bab ketiga, merupakan Metode Penelitian  meliputi Jenis penelitian, 

waktu dan lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

metode pengumpulan data penelitian,  teknik analisis data penelitian. 

Bab keempat,  merupakan pembahasan hasil penelitian, meliputi 

gambaran umum MI Miftahul Afkar Kabupaten Brebes , analisis data hasil 

penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.  

Bab kelima, merupakan penutup, dalam bab ini akan disajikan 

kesimpulan, saran-saran, dan penutup . 

Bagian akhir, yang didalamnya akan disertakan pula daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 

 



 
 

82 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dalam pembahasan dapat 

diambil kesimpulan bahwa :  

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pemahaman budaya religius 

dengan pelaksanaan kegiatan manajemen pembelajaran di MI Miftahul Afkar 

Bumiayu Kabupaten Brebes.  

2. Dari hasil korelasi product moment, maka ditemukan r hitung = 0,736. 

Apabila hasil tersebut diinterpretasikan dengan pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisien korelasi, angka berada diantara 0,60 - 0,799 maka 

korelasi tersebut kategori kuat. Dan memiliki hubungan  positif yang artinya 

pemahaman budaya religius dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

memiliki hubungan yang searah yaitu guru yang memiliki pemahaman 

budaya religius yang tinggi maka dalam pelaksanaan kegiatan manajemen 

pembelajarannya juga tinggi begitu juga sebaliknya .  

 

B. Saran  

1. Kepala sekolah  

Dalam rangka meningkatkan hubungan yang terjalin antara pemahaman 

budaya religius dengan pelaksanaan kegiatan dalam manajemen  

pembelajaran hendaknya kepala sekolah lebih meningkatkan intensitas 

kegiatan-kegiatan budaya religius dengan diadakannya kegiatan kajian islami 
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Tenaga Pendidik dan Kependidikan secara rutin.  Supaya dalam menjalankan 

tugas kegiatan pembelajaran lebih sesuai dengan syariat islam. 

2. Kepada Tenaga Pendidik dan Kependidikan  

Dalam rangka meningkatkan hubungan yang terjalin antara pemahaman 

budaya religius dengan pelaksanaan kegiatan manajemen pembelajaran di MI 

Miftahul Afkar Bumiayu Kabupaten Brebes. Dalam melaksanakan tugasnya 

hendaknya untuk lebih ditingkatkan karena dalam hal ini maka sangatlah 

penting untuk memahami budaya religius lebih mendalam, karena dengan 

memahami budaya religius maka dalam proses pelaksanaan kegiatan 

pembelajarannya berjalan dengan baik sesuai dengan syariat islam yang 

berdampak kepada siswa. Karena sebagai pendidik yang akan dijadikan 

contoh yang baik untuk siswanya.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa lebih cermat dalam 

meneliti dan memperbaiki penelitian ini untuk kedepannya agar lebih 

bermanfaat.  
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